
BAB VI

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

6.1 Klasifikasi Tanah

Dari pengujian yang dilakukan pada tanah Kasongan, Bantul, Yogyakarta

berdasarkan metode klasifikasi tanah Unified System didapat:

1. Tanah yang lolos saringan no.200 adalah sebesar 83,39 %, prosentase ini lebih

besar dari 50% maka tanah termasuk golongan berbutir halus.

2. Batas cair sebesar 83,45 % lebih besar dari 50%, Indek Plastis (IP) sebesar

47,055 %, maka tanah ini terletak pada posisi diatas garis A. Kemudian

dimasukkan ke Tabel 3.3 dan diperoleh hasil, berdasarkan klasifikasi

AASHTO tanah Kasongan masuk kelompok A7-5 (45).

3. Dengan menghubungkan Batas Cair dan Indeks Plastisitas maka tanah ini

termasuk golongan tanah lempung tak organik dengan plastisitas tinggi (CH).

Berdasarkan metode klasifikasi tanah Unified Soil Classification System

(USCS) diketahui bahwa tanah yang digunakan dalam penelitian ini

merupakan tanah lempung berlanau (silty clay).

6.2 Kekuatan Tanah

Pengujian yang dilakukan untuk mengetahui kekuatan tanah pada

penelitian ini adalah pengujian Triaksial Unconsolidated Undrained (UU) dan

pengujian Tekan Bebas (Unconfined Compression Strength) yang mengacu pada.

6.2.1 Pengujian Triaksial Unconsolidated Undrained Dengan Campuran

Kapur

Hasil dari pengujian Triaksial Unconsolidated Undrain pada tanah dengan

campuran serbuk kapur dapat dilihat di Tabel 5.6.
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Gambar 6.1 Grafik hubungan nilai kohesi (c) dengan prosentase campuran

kapur pada uji Triaksial UU dengan pemeraman 3 hari, 7 hari dan

14 hari.

Dari gambar diatas dapat dilihat kohesi maksimum diperoleh pada kadar

campuran kapur 5% pada pemeraman 14 hari dengan peningkatan nilai kohesi

sebesar 90,31 % dari kohesi tanah asli. Waktu pemeraman sangat mempengaruhi

kenaikan nilai kohesi, sehingga semakin lama diperam semakin tinggi nilai

kohesinya.
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Gambar 6.2 Grafik hubungan nilai sudut geser dalam(cp) dengan prosentase

campuran kapur pada uji Triaksial UU dengan pemeraman 3 hari, 7

hari dan 14 hari.

Dari gambar diatas dapat dilihat nilai sudut geser dalam maksimum

diperoleh pada kadar campuran kapur 8% pada pemeraman 7 hari dengan

peningkatan nilai sudut geser dalam sebesar 53,47 % dari nilai sudut geser dalam

tanah asli.
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6.2.2 Pengujian Tekan Bebas (Unconfined Compression Strength) Dengan

Campuran Kapur

Hasil dari pengujian Tekan Bebas (UCS) pada tanah dengan campuran

kapur dapat dilihat pada Tabel 5.7 yangdiplotkan dalam gambarberikut ini.
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Gambar 6.3 Grafik hubungan nilai sudut geser dalam(cp) dengan prosentase

campuran kapur pada uji Tekan Bebas(UCS) dengan pemeraman 3

hari, 7 hari dan 14 hari.

Dari gambar diatas dapat dilihat nilai sudut geser dalam maksimum

diperoleh pada kadar campuran kapur 8% pada pemeraman 14 hari dengan

peningkatan nilai sudut geser dalam sebesar 52,08 % dari nilai sudut geser dalam

tanah asli.
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Gambar 6.4 Grafik hubungan nilai kohesi (c) dengan prosentase campuran

kapur pada uji Tekan Bebas (UCS) dengan pemerama 3 hari, 7 hari

dan 14 hari.

Dari gambar diatas dapat dilihat kohesi maksimum diperoleh pada kadar

campuran kapur 7% pada pemeraman 7 hari dengan peningkatan nilai kohesi

sebesar 59,97 % dari kohesi tanah asli.
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